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ABSTRAK

Berobat merupakan hal yang sangat dianjurkan dalam Islam, demi
kesembuhan dan kelangsungan hidup yang sehat agar keselamatan jiwa tetap
terjaga. Namun, dewasa ini seiring kemajuan dalam dunia pengobatan (medis),
banyak dijumpai sebagaian obat-obatan yang digunakan atau diperjualbelikan
dalam masyarakat adalah obat-obatan dari bahan yang diharamkan. Berdasarkan
latar belakang tersebut, masalah yang penyusun teliti dalam skripsi ini adalah
mengenai hukum jual beli hewan dan bahan-bahan yang diharamkan sebagai obat
dalam persfektif hukum Islam, terutama mengenai bagaimana sebenarnya batasan-
batasan dalam hukum Islam mengenai keadaan darurat yang membolehkan
melakukan yang mahzirat.

Teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan hukum jual beli
obat-obatan dari barang haram sebagaimana dipaparkan di atas yaitu (1) teori
ma’qud ‘alaih, (2) teori hukum makanan, minuman, dan obat-obatan haram dan
(3) teori dararat. Ketiga teori tersebut digunakan sebagai upaya untuk
menemukan jiwa serta hakikat dalam pensyariatan hukum Islam dengan
mengidentifikasi permasalahan yang ada dan menganalisa dengan ketiga teori
tersebut.

Penelitian yang digunakan adalah termasuk kategori penelitian pustaka
(library research). Studi pustaka dilakukan guna mencari berbagai konsep-
konsep, teori-teori, asas-asas, dan berbagai dokumen, seperti skripsi, dan buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan ini, disertai dengan mengumpulkan
dan membaca referensi melalui, internet dan data yang dapat mendukung
penulisan ini. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang
menjelaskan keadaan yang terjadi dengan tujuan untuk memunculkan fakta yang
diikuti dengan analisis dengan tujuan untuk menemukan jawaban atas
permasalahan hukum jual beli obat-obatan dari barang haram tersebut. Pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan normatif yang berlandaskan Al-Qur’an, Hadis,
dan khazanah fikih para ulama.

Setelah dilakukan penelitian, hukum jual beli hewan dan bahan-bahan
yang diharamkan sebagai obat yang marak dilakukan di masyarakat, jika dilihat
dari kurangpahamanya masyarakat mengenai bagaimana sebenarnya batasan-
batasan kondisi darurat yang diperbolehkan untuk melakukan yang mahzirat,
maka sebenarnya memperjualbelikan hewan dan bahan-bahan yang diharamkan
sebagai obat adalah tidak dibenarkan dan terlarang, jika memang masih terdapat
obat-oabat alternatif lain yang dari segi kehalalan dan khasiat serta manfaatnya
memang dapat menyembuhkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah khalifah dimuka bumi. Islam memandang bahwa bumi
dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar
dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan
suci ini, Allah memberikan petunjuk melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut
meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah, akhlak, maupun

syari’ah.1

Dua komponen pertama, akidah dan akhlak, bersifat konstan. Keduanya
tidak mengalami perubahan apa pun dengan berbedanya waktu dan tempat.
Adapun syari’ah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan dinamika

peradaban umat.

Syari’at Islam sebagai Suatu syari’at yang dibawa oleh Rasul terakhir,
mempunyai keunikan tersendiri. Syari’at ini bukan saja bersifat komprehensif,
tetapi juga universal. Komprehensif berarti bahwa syari’at Islam merangkum
seluruh aspek kehidupan baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah). Dalam
hal ini muamalah diturunkan untuk menjadi rule of the game manusia dalam

kehidupan sosial. Sedangkan universal bermakna bahwa Syari’ah Islam dapat

! Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic banking Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik cet.
ke-1 (Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 3.



diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai hari akhir nanti. Universalitas

ini tampak jelas terutama pada bidang muamalat.?

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat dinamis, elastis, dan fleksibel
sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum syari’at
dengan perkembangan pemikiran. Hukum Islam, sebagaimana yang diutarakan
oleh asy-Syatibi, mempunyai tujuan pokok yaitu untuk kemaslahatan manusia di

dunia dan di akhirat.®

Dalam kehidupan ber-muamalat, Islam telah memberikan garis kebijakan
yang jelas. Salah satu contoh kegiatan ber-muamalat adalah transaksi bisnis.
Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan dalam
Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah dan memberi rahmat
bagi orang yang berbuat demikian. Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individu

atau perusahaan dan berbagai lembaga-lembaga yang serupa.*

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip dasar
yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah tolak ukur
dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan dan niaga ini

telah ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah, seperti menciptakan i’tikad baik dalam

2 |bid., him. 4.

¥ Asafri jaya Bakri, Konsep Maqoshid al-Syari’ah Menurut al-Syatibi Ed. 1, cet. ke-1
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 70.

* M. Ali Hasan, Masail Fighiyah: Zakat, Pajak, Asusransi dan Lembaga Keuangan cet.
ke-3 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him. 121.



transaksi bisnis, larangan melakukan sumpah palsu, dan memberikan takaran yang

tidak benar. ®

Jual beli adalah salah satu bentuk muamalat yang disyari’atkan oleh Allah.

Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya:
0 Vsl T g gl alll Jal

Dari firman Allah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah telah
menghalalkan jual beli yang memenuhi beberapa syarat dan rukun seperti yang

telah ditetapkan-Nya kepada umat manusia.

Penghalalan Allah terhadap jual beli itu mengandung dua makna, salah
satunya adalah Allah menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh dua orang
pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas dasar suka sama
suka. Kedua adalah Allah menghalalkan praktek jual beli apabila barang tersebut
tidak dilarang oleh Rasulullah SAW, sebagai individu yang memberikan otoritas
untuk menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan arti yang dikehendaki-
Nya. Oleh karena itu, Rasulullah menjelaskan dengan baik segala sesuatu yang

dihalalkan ataupun yang diharamkan-Nya.’

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan Hadis dari sahabat Jabir lbn

Abdillah r.a:

5 Abdul Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bahakti Prima
Yasa, 1997), him. 288.

® Al-Bagarah (2): 275.

" Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab al-Umm, alih bahasa Amiruddin, cet. ke-3 (Jakarta:
Pustaka azzam, 2007), him. 1.
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Syariat Islam diturunkan oleh Allah untuk mengatur segala aspek
kehidupana manusia serta untuk kemaslahatan seluruh umat. Tujuan diturunkanya
syari’at Islam adalah untuk menjaga kehormatan agama, jiwa, akal, harta dan
keturuan. Melestarikan kelima hal tersebut adalah keharusan, yang tidak bisa

tidak, jika kehidupan manusia dikehendaki untuk berlangsung dan berkembang.’

Masalah kesehatan merupakan masalah yang sangat penting dalam
kehidupan. Oleh sebab itu Islam sejak awal kemunculanya dengan jelas
menganjurkan umatnya untuk hidup sehat, serta segera berobat bila sedang sakit.
Perintah ini diiringi dengan etika dalam pengobatan dan jenis obat yang boleh

digunakan.

Kajian figih dalam bidang muamalat khususnya jual beli dari masa kemasa
mengalami perkembangan dan kemajuan, baik dari segi model, bentuk, teknik dan
macam-macam obyek atau benda yang diperjualbelikan. Temuan-temuan medis
menunjukkan bahwa beberapa jenis obat cukup akurat menyembuhkan penyakit.
Sayangnya, ternyata beberapa jenis obat yang beredar dipasaran menggunakan

unsur atau bahan yang diharamkan oleh Syari’at Islam. Islam mensyari’atkan

8 Muh ammad Fuad Abd, al-Bagi, al-Lu’u’ wa al-Marjan fi ma Ittafaga asy-Syaikhani
al-Mu/raddis ain (Muh ammad Ibn Isma’il al-Bukhari dan Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi),
(Beirat: Dar al-Fikr, t.t) II: 149, “kitab al-Buyt”, “Bab bai’ al-Khamr wa al-Maitati wa al-khinzir
wa al-As nam”, Hadis No. 1018

° Jaser Audah, al-Magas id untuk Pemula, alih Bahasa Ali ‘Abdulmon’in, cet. ke-1
(Yogyakarta: Suka Ress, 2013), him. 8.



pengobatan hanya dilakukan dengan bahan obat yang telah diyakini status

kehalalannya. Sebagaimana hadis berikut:

10 o) a1 gl W 5 1 g 5l o) 5 ola U1 Jam g el 3 5 2001 30l ()

B Sl o L (Seldd e 4

Dalam dua dasa warsa terakhir penggunaan obat bahan alam mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Namun tidak sedikit obat-obatan tersebut
berasal dari hewan dan bahan-bahan yang diharamkan oleh Islam. Terutama bagi
masyarakat tradisional, hewan seperti kelelawar, ular kobra, cacing, biawak dan
lainnya dipercaya mampu menyembuhkan, sehingga sangat marak

diperjualbelikan.

Pada realita yang ada dan sedang berkembang dalam masyarakat, tidak
sedikit dari mereka yang membeli obat-obatan, hewan-hewan, dan makanan lain
yang diharamkan dalam syari’at sebagai obat penyembuh dari penyakit yang
tengah diderita. Padahal di sisi lain masih terdapat beberapa alternatif lain yang

dapat dijadikan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit tersebut.

Kebanyakan dari masyarakat beralasan, membeli obat-obatan yang terbuat
dari bahan haram atau berbagai jenis hewan dan makanan yang diharamkan untuk

dikonsumsi sebagai obat dalam keadaan darurat tidak apa-apa, sedangkan

'% Salim bin “Ied al-Hilali, Ensiklopedi Larangan Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, alih
bahasa Abu Ihsan Al-Atsari (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2005), him. 202.

" Ahmad Bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah
Sahrth al-Bukhart (Beirit: Dar al-Ryan, 1986 H/1407 H), him. X : 78. “kitab al-Asyrabah”, hadis
ini diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Mas’ad, dengan Sanad S ahih atas Syarat Bukhari dan
Muslim.



masyarakat sendiri sebenarnya kurang memahami batasan-batasan terhadap

konsep darurat yang ada dalam Islam.

Dari uraian yang penyusun paparkan di atas, maka penyusun merasa
bahwa pembahasan terkait tentang waktu diperbolehkan dan tidaknya terhadap
pembelian produk obat-obatan yang mengandung zat haram atau berbagai jenis
hewan dan makanan yang diharamkan untuk dikonsumsi sebagai obat ini sangat
penting untuk dikaji karena hal ini erat kaitannya dengan permasalahan syari’ah

dan merupakan permasalahan yang sangat pelik.

Di satu sisi obat-obatan sangat dianjurkan untuk dikonsumsi baik sebagai
suplemen kesehatan maupun sebagai obat penyembuh bagi berbagai penyakit.
Namun demikian di sisi lain obat-obatan yang ada dan banyak diperjualbelikan
saat ini belum diketahui secara keseluruhan tentang kehalalanya dan apakah obat-
obatan tersebut banyak manfaat atau malah lebih banyak mudaratnya bagi umat

muslim.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan bahwa masalah yang dijadikan penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah: Bagaimana batasan seseorang diperbolehkan dan
tidaknya untuk memperjualbelikan hewan dan bahan yang diharamkan sebagai

obat-obatan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab persoalan mengenai jual
beli hewan dan bahan yang diharamkan sebagai obat, serta menjelaskan
ketentuan-ketentuan dalam persfektif hukum Islam, terkait kondisi darirat yang

diperbolehkan untuk melakukan yang ma# z arat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran keapada masyarakat yang berkaitan dengan muamalat,
khususnya mengenai batasan-batasan terhadap kebolehan jual beli atas

barang haram.

b. Dalam aspek sosial, penelitian ini berperan sebagai salah satu bahan yang
dapat dijadikan sebagai rujukan atas persolan umat muslim yang semakin

beragam seiring dengan perkembanan zaman.

c. Diharapkan dapat memberi Kkontribusi pemikiran, dalam rangka
kontekstualisasi hukum Islam yang sesuai dengan dinamika zaman tanpa
harus meninggalkan dimensi tekstualnya, terutama dalam pengembangan

khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam di Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Masalah jual beli merupakan suatu bentuk muamalat yang sudah ada sejak
zaman Nabi, khususnya di zaman Nabi, penyelesaian hukum mengenai segala
bentuk permasalahan yang dihadapi umat muslim, baik jual beli maupun ibadah
lainya bisa ditanyakan langsung kepada Nabi untuk mendapatkan penyelesaian
hukumnya, akan tetapi setelah wafatnya Nabi, penyelesaian hukum tersebut

didasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah.*?

Pembahasan mengenai jual beli bukan hal yang tabu karena banyak sekali
bentuk penelitian mengenai jual beli, baik dalam bentuk karya ilmiah, skripsi
maupun dalam bentuk buku-buku yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.
Berikut buku-buku dan karya ilmiah lainnya yang membahas tentang jual beli

diantaranya adalah:

Dalam bentuk buku karya Syekh Muhammad Yusuf Al-Qardhawi yang
berjudul Halal dan Haram dalam Islam, buku ini berisi tentang pokok-pokok
ajaran Islam tentang halal dan haram, yang diantaranya bahwa tidak boleh
memperjualbelikan barang yang diharamkan oleh syara’ dan obyek dalam jual

beli harus mengandung unsur manfaat.*®

Selain itu dalam buku Syekh Sayyid Sabiq yang berjudul Fikih Sunnah

khususnya pada jilid V, juga membahas tentang jual beli dimana dalam bahasan

12 Zarkasyi Abdussalam dan Syamsul Anwar, Metode Penelitian dan Pengembangan
Ilmu Figh” Asy-Syari’ah, No. 3, th. XV (1992), him. 4.

Y Muhammad Yusuf Qordowi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa H. Muammal
Hamidy (Surabaya: Bina limu, 2010).



jual beli tersebut beliau secara lebih rinci menjelaskan tentang ketentuan-

ketentuan dan syarat-syarat mengenai obyek jual beli (ma’qid ‘alaih).**

Buku lain yang juga membahas tentang jual beli ialah Karya Abdul Aziz
Muhammad Azzam dengan judul Fikih Muamalat, Sistem Transaksi dalam Fikih
Islam, di dalam bukunya juga membahas terkait mekanisme dalam bisnis Syari’ah
dan beberapa bagian dalam buku tersebut juga membahas tentang jual beli

khususnya dalam hal ma qid ‘alaih.*®

Sepanjang pengamatan dan penelusuran yang penyusun lakukan baik
sebelum maupun selama proses penyusunan skripsi ini, penyusun belum
menemukan karya ilmiah yang membahas secara spesifik terkait tentang tinjauan

hukum Islam terhadap obyek jual beli hewan dan obat-obatan dari zat haram.

Sedangkan yang membahas tentang jual beli yang juga terkait obyek jual
beliada beberapa yang mengkaji, seperti yang ditulis oleh Jajang Nurjaman dalam
skripsinya: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol”®
penelitian ini mengkhususkan kajianya pada hukum memperjualbelikan parfum
beralkohol, dan keabsahan akad jual belinya atas parfum beralkohol sebagai

obyeknya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode

" Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, alih bahasa, Abdurrahim dan Masrukin (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2009).

> Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fikih Muamalat, Sistem Transaksi dalam Fikih Islam
(Jakarta: Azzam, 2010).

16 Jajang Nurjaman, “Tinjauan Hukum lIslam terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol”,
skripsi ini diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (2010).
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library research, dalam penelitiannya jajang menggunakan pendekatan fikih

(normatif), yaitu dengan menggunakan teori isti 2 san sebagai landasannya.

Skripsi yang juga ditemukan penyusun ialah skripsi Anita Darmastuti yang
berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Penjualan dan Kepemilikan

Anjing dalam Komunitas Muslim™

penelitian ini mengkaji tentang bagaimana
pandangan sosiologi hukum Islam tentang jual beli anjing. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode field research, dan dengan

menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum Islam.

Skripsi lain yang juga ditemukan penyusun ialah skripsi Uswatun
Hasanah yang berjudul “Jual Beli Cacing dalam Persfektif Majelis Ulama
Indonesia (MUI)”,*® penelitian ini mengkhususkan kajiannya pada keputusan
fatwa MUI mengenai bolehnya pembudidayaan cacing dan larangan untuk
memperjualbelikannya, dan metode istinbat hukum yang digunakan MUI. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode library research, dalam
skripsi ini pendekatan yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini ialah
pendekatan ushul fikih (filosofis), yaitu pendekatan dengan menggunakan teori-

teori atau kaidah-kaidah usuliah.

Skripsi lain yang juga ditemukan penyusun ialah skripsi Kristin Werdiati

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Urin Kelici di Desa

Y Anita Darmastuti, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Penjualan dan

Kepemilikan Anjing dalam Komunitas Muslim”, skripsi Ini Diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga (2011).

'® Uswatun Hasanah, “Jual Beli Cacing dalam Persfektif Ulama Indonesia (MUI)”, skripsi
ini diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (2005).



11

Tegalrejo Kec. Argomulyo Kodya Salatiga”.' Penelitian ini merupakan penelitian
field research, pendekatan yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini

ialah pendekatan fikih yaitu dengan menggunakan metode isti/ san (normatif).

Selain itu, penyusun juga menemukan skripsi Luthfi Abdurrahman yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tokek (Studi Kasus di Desa

Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman)”®

metode penelitian yang
digunakan  dalam penelitian adalah penelitian lapangan (field research),

kemudian dalam menganalisanya menggunakan pendekatan Sosiologis normatif.

Penelitian yang penyusun lakukan ini berbeda dengan beberapa penelitian
yang telah ada sebelumnya, hal yang membedakan adalah karena penelitian ini
mengkususkan kajiannya pada jual beli terhadap barang-barang haram atau obat-
obatan yang mengandung barang haram yang dipergunakan untuk mengobati
penyakit, yang mana yang menjadi pengkhususannya ialah pada ketepatan waktu
terhadap pembelian barang tersebut atas suatu keadaan tertentu (darurat). Metode
yang penyusun gunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode library
research, Pendekatan yang digunakan juga bukan hanya pendekatan fikih
(normatif), melainkan juga menggunakan pendekatan ushul fikih (filosofis), dan

kaidah-kaidah fikih.

¥ Kristin Werdiati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Urin Kelici di Desa
Tegalrejo Kec. Argomulyo Kodya Salatiga™, skripsi ini diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga (2010).

%% Luthfi Abdurrahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tokek (Studi Kasus
di Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman)”, skripsi ini diterbitkan, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (2013).
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E. Kerangka Teoritik

Manusia hidup di dunia ini tidak lepas dari usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk mencukupi kebutuhan hidup yang semakin kompleks,
maka dalam pemenuhan kebutuhan hidup ditempuh beberapa cara, termasuk di

dalamnya dengan jual beli.?!

Dalam ayat al-Qur’an dan Hadis atauran tentang jual beli telah telah
dijelaskan baik yang berkaitan dengan subyek, sighat dan obyek dalam jual beli.
Adapun dasar hukum terkait dengan obyek atau barang yang diperjualbelikan

(ma’qud ‘alaih) antara lain: firman Allah dalam surat al-Bagarah:
22 sl 2l g gl alll Ual

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan Hadis dari sahabat Jabiribn

Abdillah r.a:
28 a1 s 3l s Apal) s peill a Ty Al gy 5 4l

Dari firman Allah di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah telah
meghalalkan jual beli yang memenuhi beberapa syarat dan rukun seperti yang
telah ditetapkan-Nya kepada umat manusia. Firman Allah di atas diperjelas

dengan sabda Rasulullah SAW yang memberikan petunjuk tentang jual beli, baik

*! Hashi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
him. 426.

22 Al-Bagarah (2): 275.

% Muh ammad Fuad Abd, al-Baqi, al-Lu’lu’ wa al-Marjan fi ma Ittafaga asy-Syaikhani
al-Mu/ addis ain..., him. 149.
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yang dibenarkan maupun yang tidak dibenarkan. Rasulullah telah menjelaskan
tentang kriteria benda-benda yang haram untuk diperjualbelikan. Dari hadis di
atas ulama’ menetapkan hukum jual beli, khususnya yang berkaitan dengan benda

yang diperjualbelikan (ma 'qiid ‘alaih).

Sayyid Sabig menjelaskan beberapa syarat untuk benda atau barang yang
diperjualbelikan (ma’qiid ‘alaih) boleh diperjualbelikan. Berikut syarat-syarat

benda yang dapat diperjualbelikan:?*

1. Kesucian barang

2. Kemanfaatan barang

3. Kepemilikan orang yang berakad atas barang tersebut
4. Kemampuan untuk diserahterimakan

5. Pengetahuan tentang barang, dan

6. Telah diterimanya barang yang dijual.

Segala perintah agama ditetapkan untuk kebaikan manusia, baik dalam
kehidupan dunia maupun akhirat. Sebaliknya, semua larangan agama ditetapkan
semata-mata untuk mencegah terjadinya berbagai bentuk mafsadat dalam
kehidupan dunia dan akhirat. Prinsip dasar inilah yang menjadi dasar utama setiap

hukum yang ditetapan dalam Islam. Karena itu, segala bentuk kebaikan dan

* Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, alih bahasa, Abdurrahim dan Masrukin (Jakarta:

Cakrawala Publishing, 2009), him. V: 163.
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kemaslahatan harus terus diusahakan, sedang semua bentuk mudarat dan mafsadat

wajib dihindari.?®

Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan, baik kesehatan fisik,
jiwa, maupun kesehatan lingkungan. Kesehatan adalah keadaan pada makhluk
hidup, guna memfungsikan keseluruhan organ tubuh secara harmonis. Dimana
salah satu yang menjadi pokok kandungan dalam syari’at Islam tentang kesehatan

adalah masalah kesehatan makanan (nutrition).
Masalah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:*®

1. Menu makanan yang berfaedah terhadap kesehatan jasmani,seperti tumbuh-
tumbuhan, daging binatang darat, daging binatang laut, segala sesuatu yang

diahsilkan dari daging, madu, susu dan semua yang bergizi.

2. Tata makanan. Islam melarang berlebih-lebihan dalam hal makanan, makan
bukan karena lapar hingga kekenyangan, diet ketika sedang sakit,
memerintahka berpuasa agar usus dan perut besarnya dapat beristirahat dan

tidak berbuka puasa dengan berlebih-lebihan atau melampaui batas.

3. Mengharamkan segala sesuatu yang berbahaya bagi kesehatan, seperti

bangkai, darah dan daging babi.

Pada dasarnya semua yang bermanfaat dan hal-hal yang baik adalah halal,

termasuk di dalamnya ialah makanan dan minuman, sedangkan semua yang

% Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Artha Rivera, 2008), him.49.

%% Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, ed. pertama, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2010),
him. 187.
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membahayakan dan yang buruk adalah haram. Hukum asal makanan baik dari
hewan, tumbuhan, yang di laut, maupun yang di darat adalah halal, sampai ada

dalil yang mengharamkannya. Allah SWT berfirman:
2T aes Y e oS GBIA (53 s

Ayat ini menunjukkan bahwa segala sesuatunya (termasuk makanan,
minuman, dan berbagai jenis binatang) yang ada di bumi adalah nikmat dari
Allah, maka ini menunjukkan bahwa hukum asalnya adalah halal dikonsumsi dan
boleh dimanfaatkan untuk keperluan lainnya, karena Allah tidaklah memberikan
nikmat kecuali yang halal dan baik. Dalam kaidah ushul fikih dijelaskan sebagai

berikut:
28 s yaill e Q0 Jay s sl il 8 JuaY)

Pada dasarnya semua makanan dan minuman baik yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan, dan hewan adalah halal kecuali
yang membahayakan kesehatan manusia. Berdasarkan hal ini, maka kemudian
makanan dan minuman digolongkan menjadi dua kategori, yaitu makanan dan

minuman yang halal, dan makanan dan minuman yang diharamkan.?®

%’ Al-Bagarah (2): 29.

*® A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis, ed. pertama, cet. ke-3 (Jakarta: Kencana, 2010), him. 51.

2 Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan..., him. 188.
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Menurut Sulaiman Rasjid, yang menjadi pokok haramnya makanan ada

lima, yaitu:®

1. Ketetapan Nash, dari Al-Qur’an dan hadis.
2. Karena disuruh membunuhnya.

3. Karena dilarang membunuhnya.

4. Karena keji (kotor).

5. Karena memberi mudharat.

Sedangkan asas yang menjadi pijakan Islam dalam melakukan kegiatan

muamalat menurut Masfuk Zuhdi adalah sebagai berikut:*

1. Meniadakan kesempitan dan kesukaran

2. Sedikit pembebanan

3. Bertahap dalam menetapkan hukum

4. Sejalan dengan kepentingan atau kemaslahatan manusia, dan
5. Mewujudkan keadilan

Hak hidup merupakan hak yang paling asasi bagi setiap manusia. Dalam

kaitanya dengan konteks muamalat yang berimplikasi pada kehidupan manusia,

*® Sulaiman Rasjid, Fikih Islam, cet. ke-33 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), him.
469.

*! Masfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari at, cet. ke-2 (Jakarta: CV. Haji Masa Agung,
1991), him. 22.
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banyak hal-hal yang sebenarnya dalam syari’at dilarang justru marak
diperjualbelikan dalam masyarakat dengan dalih dalam keadaan darurat,
sedangkan kemudharatan harus dihilangkan. Sebagaimana dalam kaidah sebagai

berikut:
32.d‘),—! 5 oA

Seperti dikatakan olen Wahbah az-Zuhaili bahwa tujuan syari’at adalah
untuk meraih kemaslahatan dan menolak kemudharatan. Apabila diturunkan
kepada tataran yang lebih konkret maka maslahat membawa manfaat sedangkan

mafsadah mengakibatkan kemudharatan.*

Kaidah tersebut di atas kembali kepada tujuan untuk merealisasikan
magqgas id asy-Syari’ah dengan menolak yang mafsadah, dengan cara
menghilangkan kemudaratan atau setidaknya meringankanya. Oleh karena itu
tidaklah mengherankan apabila Ahmad al-Nadwi menyebutkan bahwa penerapan
kaidah di atas meliputi lapangan yang luas di dalam fikih bahkan bisa jadi

meliputi seluruh dari materi fikih yang ada.®*

Ayat al-Qur’an yang mendukung kaidah tersebut di atas diantaranya:

%2 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis..., him. 67.

3 Wahbah az-Zuhaili, al-Wajiz fi Us il al-Figh (Beiriit: Dar al-Fikr, 1999 H/1419 M),
him. 217.

% Ahmad al-Nadwi, al-Qowa’id al-Fighiyyah, cet. ke-5 (Beirat: Dar al_Qalam,
1420H/1998 M), him. 287.
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e S5 aleY gl e Hlaal (b

Pengecualian dari kaidah di atas pada prinsipnya adalah pertama, apabila
menghilangkan kemudharatan mengakibatkan datangnya kemudharatan yang lain
yang sama setigkatnya. Kedua, apabila dalam menghilangkan kemudharatan

menimbulkan kemudharatan lain yang lebih besar atau lebih tinggi tingkatanya.

Selain itu, dalam menghilangkan kemudharatan, dilarang melampaui batas
dan betul-betul tidak ada jalan lain kecuali melakukan perbuatan yang dilarang
itulah satu-satunya jalan.*® Seperti menyelamatkan diri dari kematian, terpaksa
makan makanan yang haram. Itupun dilakukan hanya sekedar agar tidak mati.
Harus diusahakan dahulu jalan lain yang dibolehkan. Kecuali apabila tidak ada

jalan alternatif lain, maka itulah satu-satunya jalan.

Kaidah yang menjadi cabang dari kaidah “ad-darar yuzal” diantaranya:
375&\)‘5}5;43\ @ﬁ Q\Jj):'al\

Dikalangan ulama ushul, yang dimaksud keadaan darurat yang
membolehkan seseorang melakukan hal-hal yang dilarang adalah keadaan yang

memenuhi syarat sebagai berikut:

* Al-Bagarah (2). 173.

*® A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis..., him. 71.

* Ibid., him. 72.
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Pertama, kondisi darurat itu mengancam jiwa dan atau anggota badan, hal
ini berdasarkan ayat al-quran surat al-Bagarah: 173, al-Maidah:105, al-An’am:
145, artinya menjaga jiwa (Aifz al-nafs). Kedua, keadaan darurat hanya
dilakukan sekedarnya dalam arti tidak melampaui batas. Ketiga, tidak ada jalan

lain yang halal kecuali dengan melakukan yang dilarang.

Darurat yang sudah disepakati olen semua ulama, yaitu darurat dalam
masalah makanan, karena ditahan oleh kelaparan. Sementara ulama memberikan
batas darurat itu berjalan sehari-semalam, sedang dia tidak mendapatkan makanan
kecuali barang-barang yang diharamkan itu. Waktu itu dia boleh makan

sekedarnya sesuai dengan dorongan darurat itu dan guna menjaga dari bahaya.

Imam Malik memberikan suatu pembatas, yaitu sekedar kenyang, dan
boleh menyimpannya sehingga mendapat makanan yang lain. Ahli figih yang lain
berpendapat bahwa orang tidak boleh makan, melainkan sekedar dapat
mempertahankan sisa hidupnya. Barangkali disinilah jelasnya apa yang dimaksud
dalam firman Allah Gaira bagin wala 'adin (dengan tidak sengaja dan melewati

batas) itu.*®
. Metode penelitian

Di dalam penyususnan skripsi ini, penyusun menggunakan metode

penelitian  kualitatif. Adapun metode yang dipergunakan di dalam

** Muhammad Yusuf Qordowi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa H. Muammal
Hamidy (Surabaya: Bina IImu, 2010), him. 63.
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mendeskripsikan masalah jual beli hewan dan bahan yang diharamkan sebagai

obat tersebut yakni melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka
(library research) yaitu penelitian yang ditekankan pada penelusuran dan
penelaahan sumber-sumber tertulis dan bahan bacaan lain yang ada kaitanya
dengan tema yang dibahas untuk selanjutnya dikaji dan ditelaah secara

mendalam
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik.
Deskriptif adalah menjelaskan suatu gejala atau fakta untuk memberikan data-
data yang seteliti mungkin tantang gejala atau fakta-fakta tersebut.*®
Sedangkan analisis adalah sebuah usaha untuk mencari dan menata secara
sistematis data-data penelitian untuk kemudian dilakukan penelaahan guna
mencari makna.*® Metode ini digunakan untuk menemukan jawaban atas
permasalahan yang dimunculkan terhadap problematika yang ada sekaligus

untuk menetapkan nilai dan status hukum persoalan tersebut.

3. Pendekatan Penelitian

** Sarjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: Ul Press, 1986),
him. 10.

0 Noeng Moehajir, Metode Penelitian Kualitatif, ed III. cet ke-7 (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), him. 104.
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Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan ushul fikih (filosofis) yaitu menggunakan teori darirat dan
pendekatan fikih (normatif) yaitu menggunakan teori ma’qiid ‘alaih dan obat-
obatan yang haram, yaitu memandang masalah tersebut baik atau buruk,
menimbulkan mas la/ ah atau mudarat dan bagaimana hukum Islam menetapkan
sebuah hukum atasnya dengan maksud untuk medapatkan pemahaman tentang

konsep yang lebih relevan.

4. Teknik Pengumpualan Data

Metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah pengumpulan pustaka. Teknik pengumpulan data lewat
pustaka yaitu penyusun menelusuri sumber data baik itu karya ilmiah, seperti
disertasi, skripsi maupun buku-buku yang berhubungan dengan bahasan yang

akan dikaji.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan satu cara yang dipakai untuk menganalisis,
mempelajari serta mengelola data tertentu sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas. Dalam
manganalisis data, penyusun menggunakan cara deduksi yaitu analisis yang
berkaitan dari norma yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus. Setelah terlebih dahulu dilakukan

pengkajian atas data yang telah dikumpulkan, baik secara definitif maupun
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prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya. Dengan teori-teori yang ada,

penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan secara spesifik.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusun dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi
ini serta memudahkan pembaca dalam menelaah dan memahami disusunlah
sebuah sistematika pembahasan yang akan disusun dalam lima bab sebagai

berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menggambarkan karangka
pemikiran penyusun dalam melakukan penelitian serta dalam upaya menemukan

masalah secara sistematis.

Bab kedua, berisi tentang ma’qiid ‘alaih (barang yang diperjualbelikan)
dan syarat-syaratnya, kemudian membahas bagaimana sebenarnya konsep
makanan, minuman serta obat-obatan yang diharamkan dalam Islam, dan teori
darurat yang meliputi definisi, dalil serta batasan-batasan di dalamnya. Uraian
teoritik tersebut selanjutnya akan dijadikan dasar untuk mengetahui bagaimana

hukum jual beli obat-obatan haram dalam Islam.

Bab ketiga, membahas tentang fenomena yang terjadi dalam masyarakat
tentang maraknya jual beli hewan dan bahan yang diharamkan sebagai obat.

Bagian ini disusun untuk mengetahui sejauh mana praktik tersebut marak berlaku
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di masyarakat guna dapat memberi gambaran permasalahan yang jelas dan faktual

dalam masyarakat.

Bab keempat, merupakan inti dari penyusunan skripsi ini, yaitu berisi
tentang analisa terhadap jual beli hewan dan bahan yang diharamkan sebagai obat
dalam persfektif hukum Islam. Dalam bab ini terbagi dalam dua sub bab, sub bab
pertama berisi tentang bagaimana batasan suatu keadaan darurat yang
diperbolehkan dalam Islam untuk melakukan transaksi jual beli, kemudian sub
bab kedua ialah terkait bagaimana batasan transaksi jual beli hewan dan bahan

yang diharamkan sebagai obat dilarang.

Bab kelima, penutup dari skripsi yang berisi tentang hasil penelitian yang
dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif bagi

penelitian-penelitian sejenis dimasa selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumya
mengenai pandangan hukum Islam tentang jual beli hewan dan bahan yang
diharamkan sebagai obat, maka dari keseluruhan pembahasan tersebut penyusun

mengambil kesimpulan sebai berikut:

1. Darurat merupakan kondisi yang tidak biasa dan bahkan sesuatu yang
diharamkan boleh diterjang bila dalam keadaan darurat. Darurat dalam
pengobatan adalah ketergantungan sembuhnya suatu penyakit karena
mengkonsumsi sesuatu dari barang-barang yang diharamkan. Dikarenakan
untuk mendapatkan suatu yang haram tersebut melalui transakasi jual beli,
maka memperjualbelikan barang-barang (ma 'qiid ‘alaih) yang diharamkan
boleh dilakukan. Namun perlu diperhatikan, tidak setiap kondisi darurat itu
memperbolehkan hal yang sejatinya telah diharamkan. Mengenai
kebolehan orang yang berobat dengan barang haram harus memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut:

a. Ada kekhawatiran yang terbukti terhadap kesehatan jika ia tidak

mengkonsusmsi obat tersbut

b. Tidak ada obat halal lain yang menggantikannya

93
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c. Konsumsi barang haram ini atas rekomendasi dokter muslim yang
agama dan keahliannya terpercaya, karena pengobatan sangat banyak

jenisnya, yang mana antara satu sama lain dapat saling menggantikan.

Dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli hewan dan bahan-bahan yang
diharamkan sebagai obat, yang kebanyakan terjadi dalam masyarakat adalah tidak
dibenarkan atau tidak diperbolehkan (keliru). Karena pada dasarnya kebanyakan
dari masyarakat kurang memahami bagaimana sebenarnya batasan-batasan darurat
yang membolehakan untuk melakukan sesuatu yang diharamkan (Ma# z irat).
Kecuali memang transaksi jual beli yang dilakukan untuk mendapatkan barang

yang diharamkan tersebut merupakan satu-satunya alternatif.

B. Saran
Setelah penyusun mendalami permasalahan yang ada, maka dalam
kesempatan ini penyusun mencoba memberikan beberapa saran yaitu:

1. Sebagai negara dengan mayoritas umat Islam terbesar di Dunia, pemerintah
sudah seharusnya memberi regulasi atau semacam aturan yang lebih
memperhatikan hal-hal yang sebenarnya urgen dalam masyarakat. Mungkin
bisa mulai dengan pengetatan terhadap pemberian izin atas Klinik-klinik
tradisonal yang diduga menggunakan metode pengobatan yang tidak syar’i.
Atau bisa saja kementrian kesehatan bekerja sama dengan MUI untuk

mengeluarkan regulasi yang mengatur terkait hal tersebut.

2. Para tokoh agama dan ulama perlu untuk menggencarkan penyebarluasan

tentang hukum dan bahasan dari menggunakan obat-obatan dari barang haram
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sebagi obat alternatif, karena memang pada dasarnya masih banyak obat
alternatif lain yang berasal dari bahan yang halal. Bahkan jika perlu
mengeluarkan fatwa atau sejenisnya yang lebih tegas terkait dampak negatif

yang ditimbulkan.

. Selanjutnya untuk para cendikiawan muslim yang mendalami dibidang
kesehatan dan pengobatan seperti asosiasi dokter muslim mungkin, diharapkan
untuk tidak menganjurkan para pasien untuk mengkonsumsi obat-obatan dari
barang haram juga diharapkan untuk lebih memprioritaskan dalam

pengusahaan atas obat-obatan yang memang halal.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN TEKS ARAB

BAB |

Halaman

Footnote

Terjemahan

3

6

Dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba

4

8

Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah
mengharamkan menjual khamar, bangkai, babi,
dan patung.

10

Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan
obat. setiap penyakit pasti ada obatnya. maka
berobatlah dan janganlah berobat dengan benda
haram.

11

Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan
kesembuhan dengan sesuatu yang la haramkan
atas kamu.

12

22

Dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba

12

23

Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah
mengharamkan menjual khamar, bangkai, babi,
dan patung.

15

27

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa
yang ada di bumi untukmu

15

28

Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh
sampai ada dalil  yang  menunjukkan
keharamannya

17

32

Kemudaratan harus dihilangkan

18

35

Tetapi barang  siapa  yang  terpaksa
(memakannya), bukan karena menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya

18

37

Kemudaratan itu membolehkan hal-hal yang
dilarang
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24

Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah
mengharamkan menjual khamar, bangkai, babi,
dan patung.

25

Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan atas
suatu kaum untuk memakan sesuatu, maka Dia
pasti mengharamkan harganya




25

Apa yang haram digunakan, haram pula
didapatkan

26

Setiap makanan dan minuman yang tidak boleh
dimakan dan diminum, tidak boleh pula dijual
dan tidak halal harganya

27

Wahai orang-orang yang beriman! janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar)

29

12

Janganlah engkau menjual sesuatu yang bukan
milikmu

30

14

Rasulullah melarang terhadap jual beli gharar

31

15

Apabila engkau membeli sesuatu, maka
janganlah engkau menjual sampai engkau
menerimanya

32

20

Dialah Allah yang menciptakan segala apa yang
ada di bumi untukmu

33

21

Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh
sampai ada dalil yang  menunjukkan
keharamannya

34

26

Dan makanlah dari apa yang telah diberikan
Allah kepadamu sebagai rizki yang halal dan
baik

34

27

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad),
"apakah yang dihalalkan bagi mereka?"
katakanlah, "yang dihalalkan bagimu (adalah
makanan) yang baik-baik.

38

32

Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri)
kedalam kebinasaan dengan tangan sendiri

38

33

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu
bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan
yang disembelih dengan (menyebut nama) selain
Allah

39

36

Setiap minuman yang memabukkan adalah
haram

42

42

Rasulullah melarang memakan binatang buas
yang bertaring

43

45

Setiap najis diharamkan untuk dimakan, namun
tidak setiap yang haram dimakan itu najis

44

47

Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi
mereka dan mengharamkan segala yang buruk
bagi mereka.

49

53

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesusahan bagimu

49

54

Allah hendak memberi keringanan kepadamu

52

59

Maka barang siapa terpaksa memakannya,




buakan karena menginginkannya dan tidak pula
melampaui batas maka tidak ada dosa baginya

53 62 Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa
yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika
kamu dalam keadaan terpaksa

54 63 Kemudaratan harus dihilangkan

54 64 Tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh
dimudaratkan

55 66 Kemudaratan harus ditolak dalam batasan-
batasan yang memungkinkan

56 67 Kemudaratan yang lebih berat dihilangkan
dengan kemudaratan yang lebih ringan

56 68 Kemudharatan itu membolehkan hal-hal yang
dilarang

60 72 Keadaan darurat, ukurannya ditentukan menurut
kadar kemudaratannya

60 73 Apa yang dibolehkan karena darurat diukur
sekedar kedaruratannya
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70 13 Bahwa ada seorang dokter bertanya kepada Nabi
tentang katak yang akan dijadikan sebagai obat,
maka Nabi melarang untuk membunuhnya.

74 19 Sesungguhnya Nabi memerintahkan  untuk
membunuh tokek

BAB IV

79 3 Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan atas
suatu kaum untuk memakan sesuatu, maka Dia
pasti mengharamkan harganya

80 4 Menolak kemafsadatan didahulukan daripada
meraih kemaslahatan

81 6 Allah hendak memberi keringanan kepadamu
dan karena manusia diciptakan (bersifat) lemah

82 8 Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan
kesembuhan dengan sesuatu yang la haramkan
atas kamu.

83 10 Kemudaratan harus dihilangkan

84 12 Tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh
dimudaratkan

85 14 Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu

bangkai, darah, dan daging babi, dan daging
hewan yang disembelih dengan menyebut nama
selain Allah, maka barang siapa terpaksa
memakannya, buakan karena menginginkannya
dan tidak pula melampaui batas maka tidak ada
dosa baginya




86 15 Kemudharatan itu membolehkan hal-hal yang
dilarang

88 19 Apa yang diharamkan karena zatnya, dibolehkan
karena darurat dan apa yang diharamkan karena
yang lainnya dibolehkan karena adanya hajat

88 20 Hajat terkadang menempati posisi kondisi
darurat baik umum maupun khusus

88 21 Hajat terkadang menempati posisi darurat
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